BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan sebush model yang dapat
membedakan label atau kelas pada datay W.._mjmn agar model tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi label atau kelas yang belum diketahui sebelumnya.
Klasifikasi biasanya digunakan untuk mendeteksi penipuan kartu kredit. diagnosa
s, dan din-lin [

Terdapst permasslohin yang seringhali mineul Jpac Wsifkas, yaitu
ketidakseimbungan  kelas. Ketidakseimbangan hll: lnm:q!ﬂn suahu  keadaan
dimana susty kelas memiliki jumlal instance yang lebil besar dibandingk
Jumlah kelas lainnya. Kelas yang jumlah instance lebih besar mwﬂntns.
bfdﬂjlm kelas yang jumlah mstance lebih kecil disebut minpntas. Algeritma
Kklasifikasi yang dilatih dengan data dengan kelas tidak seimbang dapat menyebabkan
kesaluhan dalam melakukan klssifikasi Algorioma Klasifikosi akan menghasilkan

akursi yang finggi pads kelas mayoritas, dan menghasilkan akurssi yang rendah
p:uhhlus minoritas. Dengan kata lain, algortma khs;ﬁkﬂnwmuwnﬁknsikan
kelas mayoritas saja dan cenderung mengabaikan kelas mincritas, bahkan kelas
murlﬁjw.mwkﬂas mﬂyuﬂhﬁ-{i}.

Ta!dlﬁ. mm mﬂ: mienguias] msmmhangan kelas salah
satunya adalah teknik resampling. Teknik rmmﬁq; merupakan teknik vang
meyeimbangkan jumlah imstanee sunty kelas pada dataser menggunakan beberapa
metode sampling yaitu m'anamph'ng... un;i‘crn.z;wpfing, dan fybeid [1). Teknik
resamyiing merupakan sebuah solusi yang paling sering digunakan oleh para penelit

sagl menghadapi kasus datarer yang tidak seimbang. Selain dapal merubah jumlah
data suatu kelas pada dataser, teknik resampling dapat memperbaiki performa
algoritma klasifikasi dalam mengklasifikasikan dotaser yang tidak seimbang [3].



Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan perbandingan antar teknik
resampling pada klasifikasi dataset yang tidak seimbang. Perbandingan antar teknik
resampling yang telsh dilakukan sebelumnya honya divjikan pads satu daraser saja.
Tentunya hal itu akan menimbulkan suato pertanyaan mengenai konsistensi performa
teknik  resempling  seperti  dopatkah _teknik  resompling  tersebut  dapat
menyeimbangkan jumlah. data pada mﬂnm Inlu setelah dilakukan resampling
apakah performa algoritma klasifikssi dopat membaik. dalam mengklasifikasikan

Beberapa penelitian mengenai perbandingan antar teknik resainpiing ini belum
ada yang menyimpulkan bahwa teknik resamplimg tersebui yang terbaik pada
klasifikasi daraser yang tidak seimbang. Fﬁbmﬂm M resampling selalu
mendapatkan hasil yang berbeda, maksudnyn adalah pada- MME teknik
nm.-mﬁugmm memperoleh performa ving paling baik, nmyu!u.puﬂlu.nn

n pq:hﬁmm resampiing tersebuf mendapast performa yang Ttmhﬁ,

Maka dari itu untuk mengetahui konsistensi performa teknik recampling pada
Klasifikasi dlataset yang tidak seimbang. peneliti akan menguji teknik nesampling
tersebut pada beberapa dataser dengan imbalance mrhmh@ed}hﬁa Teknik
resomling yang dipilih untuk penelition ini adslR) SMOTE (an rondom
undersampling.

Peneliti memilih SMOTE (Syuthetic Minority Oversampling Technique ) karena
metode ini lebil cerdas daripada random oversamplimg: Menurut (A. Fenindez. dik)
SMOTE dianggap sebagai salah satu teknik yang paling berpengaruh dan menjadi
pelopor bagi para komunitas rset dalam kisus ketfidakseimbangan kelas. SMOTE
melakukan pendekatan  oversampling  yang berbeda dibandingkan metode
oversampling sebelumnya yaitu rendom  oversampling. SMOTE  akan membuat
sebuah instance baru vang dinamakan instance sintetik (mirip seperti aslinya) alih-
alih melakukan duplikasi pada kelas minoritas, schingga dapat meminimalisir
terjadinya overfiring [4].



Penelitian sebefumnya telah dilakukan oleh (Erlin, dkk) menggunakan metode
SMOTE (Swmehetic Minority Oversampling Technigue) yang diuji menggunakan
algoritma rardem forest pada dareser penyakit jantung. SMOTE dapat meningkatkan
seasitivity dart yang sebelumnyn (85% ) menjadi (91% ). Nilai g-mean pun meninglkat
dari sebelumnya (90%) menjadi (94%) .;l;mg berarti algoritma random  forest
memiliki kinerja }'ang baik dalam mie; ifika

in kelns umymtas dan minoritas.

memperoleh m data hﬂh M} dinﬂnln IJJI fﬁb dari yang sebeiurmyn
akurasi data latih (100%) dan data uji (87%) [2].

Peneliti memilih ﬂﬁﬁiﬂ wndersampling karena m (T. Hasanin, dkk)
pada ﬁnt mengurangi beban komputasi dim m waktu dalam
melakukan pengolahan data yang lebih besar [5]. Menurat (M. Bach, dkk) pada
randon undersampling telah dibuktikan oleh beberapa penclitian merupakan'salah
satu mmﬂrﬂg vang lebih efektif. Random una‘unumpfihgw sangat
sulit unmi:adinﬁmh dengan metode undirsampiing lainnya yong lebih canggih dan
tak jarang mampu mengungguli metode oversampling [6];

Penclitian yang dilakukan oleh (), Prasetva) membandingkan random
undersampiing dan random oversampling yang diuji Wanﬁ@num mafve
haves ﬂhmmﬂ cancer rigk facors. Rarﬂupr-nm.ﬁq:unm;.mempemleh
nilai AUC lebih baik sebesar (70%) yang berarti Wﬂﬂ:ﬂp baik dibandingkan
randem mm nilai AUC [ﬂ’%}mh@mﬂ klasifikasi buruk, dan
yang sebelumnya ili AUC hanya sobess (53%4) (7

Penelitian yang dilakulknn oleh (D. 1. Dittman, dkk) membandingkan ramdom
wndersampling, random oversampling. dan SMOTE pada yang diunji menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbor dan Support Vector Machine pada & dateser berbeda
vaitu (Brain Tumor, Chanrion 2008, GSE20271, GSE34%4-GPL%-ER. Mulligan R-
£D, dan Ovarian MAT). Pada algoritma & nearest neighbor, random undersampling
memperoleh nilai AUC yang lebih baik pada 4 dataset, yaitu pada dataset Brain



Tumaor (B9% ), dataset GSE20271 (04%, dataser GSE3494-GPL9G-ER (87%:), dan
Ovarian  MAT (94%). Pada alporitma  support  vector machine, random
wndersampling memperoleh nilal AUC yang lebih baik pada 4 dataser, yaitu pada
dutaser Chanrion 2008 (B1%), dataser GSE20271 (68%), GSE3404-GPLOG-ER
(89%), don dataset Chvarion MAT (93%). [S],_._

Penelitian ini akan.diuji perfonmg.;.m 3 dataser yang memiliki tingkat
imhalance ratio mbnheﬂu dm3 ww Teknik resampiing terbaik
akan dllcnmhﬁm;armmpmgkmn term;:uda nilal area under
the curi {m dan geometric mean {c-mean), }rnugdldapt.;hn hasil evaluasi
:Imgm mg‘eu.iun matrix w mmggunai’.aﬂ ﬁﬁhﬁrmﬂf {.nn.n.ﬂuinb dan
specificity,. 'Iujmndanpheﬁlmnml adalah untitk men i
teknik rmfm; dalam  memperbaiki  performa . %
menentukan teknik resampling mana yang terbaik pada HJSIM mmudﬂ
s«eunbmﬁ
12  Rumusan Masalah

Berdasurkan lator belukang masalah seperti yang dijelaskan distas. peneliti
merumuskan masalahnya sebagai berikut;

. Bagaimana performa slgoritma klasifikasi di setiap dalaset dengan
Wrmmm setelah Llﬂlhﬁqmnu@:ﬁg"
3 M mmfﬂw mm !ﬂillﬂ plﬁng hﬁ dalam meningkatkan
1.3 Batasan Penclitian

Berdasarkan ndMJﬁkQanmhahhﬂhfas&Fpmh]m pembatasan masalah supaya

tidak terlalu melebar dari masalah diatas. Berikut batasan-batasan masalah pada

penelition kali ini:
.  Metode resampling vang digunakan yaitu ramdom undersampling dan
SMOTE (Svwihetic Minority Oversampling Technigue).



2. Dataset yang digunakan merupakan dataset tdak seimbang untuk

klasifikasi fimary class.

3. Algoritma klasifikasi yang digunakan yaitu randem forest. naive bayes,
dan k-nmearest neighbor,

4. Penelition ini tidak skan membahas selsin teknik resampling yang

2. Memberikan rekomendasi metode resampling yang  dapat
menangani  ketidakseimbangan kelas pada dotaset untuk
penelitian selanjutnya.



b. Menjadi referensi bagi para peneliti yang ingin mengembangkan
penelitian mengenai ketidakseimbangan kelas pada datarer.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat uraian secara garis besar dan singkat untuk pada
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